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ABSTRAK 

 Laju pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu bentuk ukuran disuatu 

negara bergerak maju atau tidak, dengan cara membandingkan nilai pendapatan 

negara tahun sekarang dengan nilai pendapatan negara tahun sebelumnya. Tujuan 

dalam penelitian ini untuk menganalisis bagaimana dampak adanya desentralisasi 

fiskal, infrastruktur panjang jalan, ekspor, dan impor terhadap laju pertumbuhan 

ekonomi. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah provinsi-provinsi di 

Indonesia yang memiliki nilai ekspor tinggi di antara provinsi-provinsi di Indonesia 

lainnya, diantaranya adalah provinsi Jawa Barat, provinsi Jawa Timur, provinsi 

Riau, provinsi Kepulauan Riau, provinsi Sumatera Utara, provinsi Sumatera 

Selatan, dan provinsi Lampung.   

Dalam penelitian menggunakan alat statistik e-views 9, dengan analisis 

regresi data panel yang menggunakan data cross-section sebanyak 7, atau 7 

provinsi, dan data rentang waktu sebanyak 8 tahun, atau periode 2010-2017. Untuk 

menentukan hasil model terbaik yaitu common effect, fixed effect, dan random 

effect, pada uji analisis regresi panel harus melakukan pengujian spesifikasi model, 

diantaranya adalah uji chow, uji hausman, dan uji LM. Berdasarkan hasil uji 

spesifikasi model dihasilkan model terbaik yang terpilih adalah fixed effect model. 

Berdasarkan hasil pengujian regresi panel menyatakan apabila desentralisasi fiskal, 

infrastruktur panjang jalan, ekspor, dan impor berpengaruh signifikan secara 

simultan terhadap laju pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan hasil regresi panel, 

desentralisasi fiskal tidak berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laju 

pertumbuhan ekonomi, dan yang berpengaruh secara parsial terhadap pertumbuhan 

ekonomi adalah infratsruktur panjang jalan, nilai ekspor, dan nilai impor. 

Kata Kunci: Pertumbuhan Ekonomi, Desentralisasi Fiskal, Infrastruktur Panjang 

Jalan, Ekspor, dan Impor. 
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ABSTRACT 

The rate of economic growth is one form of measurement in a country 

moving forward or not, by comparing the value of state revenues in the current year 

with the value of state revenues in the previous year. The purpose of this study was 

to analyze how the impact of fiscal decentralization, road infrastructure, exports, 

and imports on the rate of economic growth. The sample used in this study are 

provinces in Indonesia which have high export values among other provinces in 

Indonesia, including the provinces of West Java, East Java province, Riau province, 

Riau Islands province, North Sumatra province, South Sumatra province and 

Lampung province. 

 In the study using statistical tools e-views 9, with panel data regression 

analysis using cross-section data as many as 7, or 7 provinces, and data span of as 

much as 8 years, or the period 2010-2017. To determine the best model results, 

namely common effects, fixed effects, and random effects, the panel regression 

analysis test must test the model specifications, including the chow test, hausman 

test, and LM test. Based on the results of the model specification test the best model 

chosen is the fixed effect model. Based on the results of panel regression testing 

states that if fiscal decentralization, long road infrastructure, exports, and imports 

have a significant effect simultaneously on the rate of economic growth. Based on 

the panel regression results, fiscal decentralization does not have a significant 

effect partially on the rate of economic growth, and the one that partially influences 

economic growth is the infrastructure of road length, export value, and import 

value. 

Keyword: Economic Growth, Fiscal Decentralization, Road Infrastructure, Export, 

Import. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Perkembangan ekonomi merupakan sebuah upaya dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi berskala besar, yaitu skala sebuah 

negara. Karena memiliki skala yang besar maka untuk mengevaluasi sejauh 

mana tingkat keberhasilan sebuah pembangunan ekonomi bukanlah hal 

yang mudah. Terdapat beberapa indikator untuk melihat seberapa berhasil 

upaya negara dalam meningkatkan pembangunan ekonomi, salah satu 

indikator tersebut dengan pertumbuhan pendapatan nasional (Hakim, 2010). 

Menurut Boediono (1992), pertumbuhan ekonomi adalah suatu 

pertumbuhan output perkapita jangka panjang dan yang terjadi apabila 

terdapat kecenderungan yang bersumber dari proses internal atau output 

perkapita perekonomian tersebut. Proses pertumbuhan itu sendiri 

menghasilkan suatu kekuatan atau momentum bagi kelanjutan pertumbuhan 

tersebut dalam periode-periode tertentu. Pertumbuhan ekonomi merupakan 

perubahan tingkat kegiatan ekonomi yang berlaku dari tahun ke tahun. 

Untuk mengetahui tingkat pertumbuhan ekonomi, dapat dengan 

membandingkan antara pendapatan tahun sebelumnya dengan pendapatan 

tahun sekarang. Peran pertumbuhan ekonomi merupakan instrumen penting 

dalam perekonomian. Berikut tabel pertumbuhan PDB (%) di Indonesia 

tahun 2008-2017: 
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Gambar 1.1. Laju Pertumbuhan Ekonomi di Indonesia 2010-2017 

 

Sumber: BPS Statistik Indonesia dalam angka, data diolah 

Dapat dilihat pada grafik di atas, kondisi pertumbuhan ekonomi di 

Indonesia mengalami perubahan fluktuatif. Pada tahun 2010-2011 laju 

pertumbuhan ekonomi stabil yaitu sebesar 6,2 persen, tahun 2012 laju 

pertumbuhan ekonomi menurun menjadi 6 persen kemudian pada tahun 

2013 menurun menjadi 5,6 persen, tahun 2014 sebesar 4,9 persen, dan tahun 

2015 menurun kembali menjadi 4,9 persen. Pada tahun 2016 laju 

pertumbuhan ekonomi mulai meningkat menjadi sebesar 5 persen dan pada 

tahun 2017 meningkat menjadi 5,1 persen. Hal tersebut dapat disimpulkan 

banyaknya faktor yang mempengaruhi kondisi pertumbuhan ekonomi 

tersebut dari tahun ke tahun. 

Suatu negara mengalami peningkatan pertumbuhan ekonomi apabila 

semakin tinggi pendapatan nasional suatu negara di setiap tahunnya maka 

semakin tinggi laju pertumbuhan ekonomi di negara tersebut. Untuk 

6,2 6,2 6
5,6

5 4,9 5 5,1

2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017

Laju Pertumbuhan Ekonomi

Pertumbuhan Ekonomi

(%)
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mengetahui apakah suatu perekonomian mengalami pertumbuhan, harus 

dipertimbangkan PDRB riil tahun sekarang (PDRBt) dengan PDRB riil 

tahun sebelumnya (PDRBt-1)(Boediono, 1992). 

Pemerintah berperan dalam menciptakan pertumbuhan ekonomi, 

salah satu upaya tersebut adalah kebijakan terkait penyerahan wewenang 

kepada daerah. Kebijakan tersebut sudah tertuang dalam Undang-Undang 

No. 22 Tahun 1999, tentang desentralisasi fiskal serta Undang-Undang No. 

25 Tahun 1999 tentang dana perimbangan keuangan antara pusat dan daerah 

yang direvisi dengan Undang-Undang No. 32 dan Undang-Undang No. 33 

Tahun 2004. Dalam Undang-Undang No. 32 Tahun 2004, desentralisasi 

fiskal merupakan penyerahan wewenang oleh pemerintah pusat kepada 

pemerintah daerah otonom dalam kerangka negara kesatuan republik 

Indonesia. Penyerahan urusan-urusan pemerintah pusat kepada pemerintah 

daerah pada dasarnya adalah menjadi wewenang dan tanggung jawab 

daerah sepenuhnya. 

Posisi desentralisasi fiskal adalah sebagai komponen utama dari 

adanya kebijakan desentralisasi. Teori hukum Wagner menyatakan apabila 

tingkat pertumbuhan ekonomi di suatu negara dapat dilihat dari tingkat 

pengeluaran pemerintah yang meningkat seiring dengan meningkatnya 

pendapatan perkapita suatu negara. Ketika pendapatan masyarakat 

meningkat maka akan meningkatkan kemampuan masyarakat untuk 

membayar pajak dan retribusi terhadap pemerintah dengan demikian 

pendapatan pemerintah akan meningkat. 
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Derajat desentralisasi fiskal merupakan kemampuan pemerintah 

daerah dalam rangka meningkatkan pendapatan asli daerah guna membiayai 

pembangunannya,  derajat desentralisasi diperoleh dari rasio Pendapatan 

Asli Daerah (PAD) terhadap Total Penerimaan Daerah (TPD). Penelitian 

yang menyatakan desentralisasi fiskal berpengaruh positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi adalah penelitian yang dilakukan di provinsi Bali 

apabila derajat desentralisasi fiskal dapat mempengaruhi laju pertumbuhan 

ekonomi secara langsung (Sukarsa dan Made, 2016). Dapat dideskripsikan 

juga bahwa peningkatkan derajat desentralisasi fiskal akan mendorong 

peningkatan pengeluaran pemerintah untuk pelayanan publik sehingga akan 

mendorong peningkatan pendapatan per kapita masyarakat yang merupakan 

indikator dari pertumbuhan ekonomi daerah (Inganatun, 2016). 

Selain desentralisasi fiskal, kebijakan pemerintah dalam mencapai 

pertumbuhan ekonomi adalah menyediakan infrastruktur. Keberadaan 

infrastruktur menjadi salah satu faktor pendukung tercapainya 

pertumbuhan. Dengan adanya infrastruktur yang baik diharapkan 

merangsang dunia usaha akan menanamkan modalnya dalam investasi 

langsung sehingga dapat mempertinggi pertumbuhan. Penyediaan 

infrastruktur oleh pemerintah dapat berupa barang publik dan investasi 

untuk infrastruktur. 

Dalam teori fungsi produksi Cobb-Douglas dalam menaikkan laju 

pertumbuhan ekonomi tidak hanya menitikberatkan kepada modal dan 

tenaga kerja saja akan tetapi dapat kepada teknologi. Infrastruktur 
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merupakan suatu bentuk dari perkembangan teknologi, dan dalam hal ini 

infrastruktur menjadi bentuk kapital yang dimana akan meningkatkan suatu 

proses produksi. Apabila suatu produksi meningkat maka akan 

meningkatkan pendapatan dan hal tersebut akan memicu laju pertumbuhan 

ekonomi menjadi semakin meningkat (Mangkusubroto, 2001). 

Menurut teori klasik Adam Smith terdapat 2 aspek utama penentu 

pertumbuhan ekonomi yaitu (1) pertumbuhan output GDP total, dan (2) 

pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan output GDP total dapat dicapai jika 

suatu negara memperoleh keuntungan dari kegiatan spesialisasi. 

Spesialisasi dapat terwujud jika tersedianya pasar yang luas untuk 

menampung hasil produksi. Menurut Smith, pasar yang luas dapat diperoleh 

dengan melakukan perdaganngan internasional. Kegiatan perdagangan 

internasional itu sendiri dibagi menjadi dua jenis golongan kegiatan 

perdagangan yaitu kegiatan ekspor dan kegiatan impor. Ekspor dan impor 

adalah faktor bagi suatu negara untuk mendukung pembangunan ekonomi 

(Mankiw, 2006). 

Ekspor adalah penjualan barang atas suatu negara ke negara lain 

yang tidak dapat memproduksi barang tersebut. Ekspor menjadi sangat 

penting karena kegiatan tersebut mendatangkan devisa. Barang ekspor 

adalah keunggulan ekonomi dari sebuah negara, dimana keunggulan itu 

akan menjadi pemicu pertumbuhan ekonomi negara pengekspor. Sedangkan 

impor merupakan pembelian atau pemasukan barang dari luar negeri ke 

dalam suatu perekonomian dalam negeri (Sukirno, 2006). 
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Teori basis ekspor (export base theory) menganggap apabila ekspor 

sebagai outonomous factor/variable (faktor/variabel otonom) yaitu 

merupakan faktor yang secara langsung memiliki fungsi dalam menciptakan 

peningkatan pendapatan pertumbuhan ekonomi (Adisasmita, 2013). 

Menurut Bambang (2006) hasil penelitian membuktikan bahwa 

perdagangan internasional (diukur dari ekspor dan impor industri Jawa 

Timur menurut kabupaten/kota) berpengaruh signifikan dan positif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. 

Impor dilakukan karena suatu negara sumber daya dalam negeri 

belum mampu untuk memproduksi barang dimana di negara lain sudah 

mampu memproduksinya (Mankiw, 2006). Pembangunan tersebut 

memerlukan modal, teknologi, dan bahan baku yang belum memadai 

didalam negeri jika suatu negara melakukan impor maka yang akan terjadi 

adalah berkurangnya devisa negara, dimana apabila devisa negara 

berkurang akan berdampak pada pendapatan negara. Pendapatan negara 

menjadi menurun, selanjutnya impor akan berdampak negatif terhadap 

pertumbuhan ekonomi. Suatu negara sebagian besar menginginkan untuk 

pertumbuhan ekonomi yang cepat, salah satu cara yaitu meningkatkan 

batasan neraca pembayaran permintaan. Impor memberikan dampak 

terhadap laju pertumbuhan ekonomi yang negatif dan signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi, karena pengaruhnya hanya pada pengurangan 

pengangguran (Thirlwall, 2011). 
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Subjek penelitian menggunakan data 7 provinsi-provinsi di 

Indonesia yang memiliki nilai ekspor tinggi pada tahun 2010-2017. Para ahli 

ekonomi klasik menunjukkan apabila terdapat beberapa keuntungan yang 

diperoleh suatu negara dengan melakukan hubungan ekonomi dan 

perdagangan dengan negara-negara lain. Keuntungan yang diperoleh dari 

hubungan dan perdagangan tersebut dapat dijadikan sebagai faktor 

pendorong untuk mempercepat pembangunan ekonomi. 

Keuntungan yang dikemukakan Ricardo apabila suatu negara sudah 

mencapai tingkat kesempatan kerja penuh, maka perdagangan luar negeri 

yang dilakukan akan mendorong tingkat konsumsi menjadi lebih tinggi. 

Sedangkan Adam Smith dan J.S. Mill mengemukakan keuntungan lainnya 

yaitu (1) memungkinkannya suatu negara memperluas pasar dari hasil-hasil 

produksi, dan (2) memungkinkan negara pengekspor menggunakan 

teknologi yang berasal dari luar negeri yang lebih baik keadaanya dari pada 

terdapat di dalam negeri (Adisasmita, 2013). Berdasarkan latar belakang 

yang telah dijelaskan, maka pengaruh derajat desentralisasi fiskal, 

infrastruktur panjang jalan, ekspor dan impor terhadap tingkat pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia menjadi topik yang menarik, karena subjek yang 

diteliti meliputi 7 provinsi di Indonesia yang merupakan eksportir terbesar  

di Indonesia pada tahun 2010-2017. Oleh karena itu, penelitian ini berjudul, 

“PENGARUH DESENTRALISASI FISKAL, INFRASTRUKTUR, 

EKSPOR DAN IMPOR TERHADAP PERTUMBUHAN EKONOMI 

INDONESIA 2010-2017”. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas diperoleh gambaran 

permasalahan yang begitu luas. Berdasarkan hal tersebut, maka pokok 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan 

ekonomi tahun 2010-2017? 

2. Bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap pertumbuhan ekonomi 

tahun 2010-2017? 

3. Bagaimana pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2010-2017? 

4. Bagaimana pengaruh impor terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2010-2017? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas diperoleh tujuan dari 

penelitian, berdasarkan hal tersebut, maka tujuan dalam penelitian ini 

sebagai berikut: 

1. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh adanya desentralisasi 

fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017. 

2. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh infrastruktur terhadap 

pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017. 

3. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh ekspor terhadap 

pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017. 
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4. Menguji serta menganalisis bagaimana pengaruh impor terhadap 

pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017. 

D. Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa manfaat yang diperoleh, 

diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi akademisi, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai penambah 

wawasan ilmu pengetahuan serta sebagai wujud aplikasi ilmu yang telah 

diperoleh penulis. 

2. Bagi pemerintah selaku pengambil kebijakan, penelitian ini diharapkan 

dapat menjadi sumber informasi dan bahan masukan bagi pemerintah 

selaku pengambil kebijakan. 

3. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber rujukan 

atau sebagai referensi bagi penelitian-penelitian selanjutnya. 

E. Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika pembahasan terdiri atas lima bab, 

masing-masing bab secara garis besar diuraikan sebagai berikut: 

Bab pertama merupakan bagian pendahuluan. Bagian pendahuluan 

ini menjelaskan mengenai latar belakang dari permasalahan yang diangkat, 

batasan dan pokok masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab kedua merupakan bagian landasan teori. Bagian landasan teori 

ini memuat telaah pustaka yang berisi tentang hasil penelitian-penelitian 

terdahulu terkait pertumbuhan ekonomi serta keunikan penelitian yang akan 
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dilaksanakan dengan penelitian sebelumnya. Selain itu dibahas juga 

kerangka teoritik yang  berisi teori-teori tentang pertumbuhan ekonomi, 

teori tentang hukum Wagner, teori tentang fungsi produksi Cobb-Douglas, 

Teori Basis Ekspor (Export Base Theory), dan Persamaan Pendapatan 

Mankiw . Pada bab kedua ini dibahas pula mengenai hipotesis penelitian. 

Bab ketiga merupakan bagian metode penelitian. Bagian metode 

penelitian ini menjelaskan bagaimana metode penelitian yang digunakan, 

meliputi uraian terkait jenis penelitian, objek penelitian, jenis dan teknik 

pengumpulan data, definisi operasional variabel, regresi panel, dan 

pengujian hipotesis. 

Bab keempat merupakan bagian analisis data dan pembahasan. 

Bagian ini meliputi statistik deskriptif dari data-data yang digunakan di 

dalam penelitian. Hasil pemilihan  model regresi panel terbaik, output  

regresi panel, dan pembahasan yang dikaitkan dengan analisis ekonomi. 

Bab kelima merupakan bagian penutup. Bagian penutup berisikan 

tentang kesimpulan akhir penelitian yang menghasilkan pengaruh 

desentralisasi fiskal, infrastruktur, ekspor, dan impor terhadap pertumbuhan 

ekonomi tahun 2010-2017, keterbatasan penelitian, dan saran-saran yang 

terkait hasil penelitian
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, 

didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pengaruh desentralisasi fiskal terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 

2010-2017 adalah positif dan tidak signifikan, maka berapapun tingkat 

derajat desentralisasi fiskal pada 7 provinsi eksportir terbesar di 

Indonesia tidak akan mempengaruhi laju pertumbuhan ekonomi. Nilai 

koefisien derajat desentralisasi fiskal sebesar 0,465981 dengan nilai 

probabilitas sebesar 0,5452, maka hipotesis pertama ditolak. 

2. Pengaruh infrastruktur panjang jalan terhadap pertumbuhan ekonomi 

tahun 2010-2017 adalah positif dan signifikan, maka apabila 

infrastruktur panjang jalan meningkat maka akan meningkatkan laju 

pertumbuhan ekonomi. nilai koefisien infrastruktur panjang jalan 

sebesar 1,121175 dengan nilai probabilitas sebesar 0,00002, maka 

hipotesis kedua diterima. 

3. Pengaruh ekspor terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017 

adalah positif dan signifikan, maka apabila nilai ekspor meningkat maka 

akan meningkatkan laju pertumbuhan ekonomi. Nilai koefisien ekspor 

sebesar 1,035608 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0248, maka 

hipotesis ketiga diterima. 
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4. Pengaruh impor terhadap pertumbuhan ekonomi tahun 2010-2017 

adalah negatif dan signifikan, maka apabila nilai impor menurun maka 

akan meningkatkan laju partumbuhan ekonomi. Nilai koefisien impor 

sebesar -0,545007 dengan nilai probabilitas sebesar 0,0415, maka 

hipotesis keempat diterima. 

B. Keterbatasan 

Dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan selama 

penulisan, diantaranya: 

1. Satuan dari data PAD, dan total pendapatan daerah yang di BPS tidak 

sama, maka penulis kesulitan dalam menghitung derajat desentralisasi 

fiskal karena harus menyamakan satuan-satuannya. 

2. Satuan dari data ekspor, dan impor yang di BPS tidak sama, seperti ribu 

dolar, juta dolar, dan miliar dolar. Maka penulis harus terlebih dahulu 

menyamakan satuan-satuanyya. 

3. Terbatasnya data untuk infrastruktur, dalam penelitian ini sebelumnya 

penulis menggunakan data infrastruktur listrik, dan infrastruktur air 

akan tetapi data yang disajikan tidak lengkap maka penulis hanya 

menggunakan data infrastruktur panjang jalan.  

C. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan dan keterbatasan yang telah dihasilkan 

dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yang perlu diperhatikan: 

1. Penelitian selanjutnya sebaiknya menambah variabel yang secara teori 

lebih besar pengaruhnya terhadap tingkat pertumbuhan ekonomi, seperti 
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untuk variabel infrastruktur yaitu jumlah pelabuhan angkut barang, 

jumlah maskapai penerbangan, dll. 

2. Penelitian selanjutnya sebaiknya menggunakan perhitungan derajat 

desentralisasi fiskal dari sisi pengeluaran juga dalam menganalisis 

kondisi kemandirian suatu daerah, agar dapat dibandingkan apabila 

suatu daerah tersebut masih bergantung dengan faktor luar atau dalam 

dari PAD. 
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